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ABSTRAK 

Fitriyani, Yuni 2023. Penggunaan Media Pembelajaran dalam Materi Menulis 

Teks Narasi di Kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Kota Jambi. Skripsi, 

Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra, FKIP, Universitas Jambi, 

Pembimbing: (I) Ibu Dra. Rasdawita, M.M., (II) Ibu Dra. Hj. Yusra D, 

M.Pd. 

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Menulis Teks Narasi di Kelas VII SMP 

Muhammadiyah 1 Kota Jambi. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan media 

pembelajaran dalam materi menulis teks narasi di kelas VII SMP Muhammadiyah 

1 Kota Jambi. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1 Kota Jambi, 

subjek dari penelitian ini ialah guru Bahasa Indonesia Kelas VII SMP 

muhammadiyah 1 Kota Jambi. Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Data yang diperoleh dari penelitian 

ini adalah berupa pengamatan terhadap guru dalam penggunaan youtube sebagai 

media pembelajaran. 

 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. 

teknik pengumpulan pada penelitian ini menggunakan beberapa cara, yaitu terdiri 

dari observasi, tes dan dokumentasi. Aspek yang di nilai pada penelitian ini adalah 

hasil dari guru Bahasa Indonesia yaitu bapak Masri, S.Pd., saat menerapkan 

pembelajaran menggunakan youtube dan hasil kerja peserta didik. 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan penggunaan youtube sebagai media 

pembelajaran materi teks narasi kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Kota Jambi 

dalam pelaksanaannya berjalan dengan lancar sesuai dengan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). Hal tersebut terlihat dari proses pembelajaran, mulai dari guru 

melakukan kegiatan pendahuluan, kemudian pada tahapan inti guru menjelaskan, 

mengajukan peranyaan dan menentukan hasil kerja siswa yang akan dibuat, guru 

membantu siswa menentukan tema, dan menentukan jadwal pengumpulan hasil 

kerja siswa, selanjutnya pada kegiatan penutup guru menyimpulkan pembelajaran 

yang telah dilakukan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Komponen-komponen pembelajaran berpengaruh dalam keberhasilan 

belajar siswa, seperti guru dan siswa, sarana dan prasarana, kurikulum serta media 

pembelajran yang digunakan. Saat mengajar, guru harus membuat siswa aktif 

mengikuti pembelajaran dan salah satu hal yang dapat dilakukan adalah memilih 

media pembelajaran yang tepat. Pemilihan media pembelajaran didasarkan pada 

tujuan pembelajaran, bahan ajar, dan kondisi sekolah maupun siswa. Pemilihan 

media pembelajaran yang tepat dapat menunjang keberhasilan penyampaian materi 

pada siswa dan dapat membuat siswa aktif dalam pembelajaran. Media 

pembelajaran yang dapat digunakan saat pembelajaran adalah pemanfaatan aplikasi 

youtube. Media pembelajaran youtube merupakan jenis media pembelajaran 

berjenis audiovisual yang merupakan kombinasi dari suara dan gambar yang 

bergerak. 

Menurut data observasi dari peneliti Omnicom Media Group,  Hearts and 

Science Institute dan AdAgen melaporkan bahwa 47% responden berusia 22-45 

suka  menonton video langsung di youtube, menurut sumber Kompasiana (Nabila, 

2022). Namun,  bukan berarti mereka tidak menonton televisi; mereka melihat, jika 

ada, apa yang diharapkan. Beberapa kelebihan youtube adalah kemampuan untuk 

menonton  film atau acara yang  tidak lagi disiarkan di TV dan kemampuan untuk 

menonton  konten dari banyak pembuat konten, tetapi kekurangan youtube juga 

memiliki nilai negatif. 



 

 
 

Menurut Arham, M (2020: 5) dalam Awaru (2017), saat ini masyarakat 

sedang memasuki era digitalisasi, yakni perkembangan teknologi informasi yang 

serba digital. Era ini diketahui dari meningkatnya jumlah pengguna gawai dan 

konsumen layanan internet setiap tahunnya. Kemajuan teknologi juga tampak pada 

kemajuan ilmiah. Jadi, kemajuan teknologi dan informasi dapat dipergunakan untuk 

membantu kegiatan pembelajaran. Media youtube merupakan media yang dapat 

diakses dimana saja. Selain itu, kelebihan media youtube adalah dipergunakan 

sebagai alternatif media dalam pembelajaran online.  

Penggunaan media pembelajaran aplikasi youtube  dalam pembelajaran 

memakan sedikit waktu. Waktu yang digunakan yakni untuk menayangkan vidio 

pembelajaran penunjang materi ajar. Guru sebagai pendidik dalam mengajar bukan 

hanya berperan dalam memberikan perintah menulis dan menilai tulisan, melainkan 

juga memberikan bimbingan pada siswa dalam proses menulis narasi. Langkah 

yang dapat ditempuh adalah dengan penggunaan media pembelajaran seperti 

youtube. 

Menggunakan media pembelajaran berbeda-beda sesuai materi yang akan 

diajarkan. Hal ini termasuk dalam materi teks narasi. Teks narasi merupakan teks 

yang dipelajari pada mata pelajaran Bahasa Indonesia jenjang Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) yakni terjabar dalam Kompetensi Dasar  4.2 “Menyajikan gagasan 

kreatif dalam bentuk cerita imajiasi secara lisan dan tulis dengan memperhatikan 

struktur, penggunaan bahasa atau aspek lisan”. 

Keterampilan dalam berbahasa terbagi empat dan salah satunya 

keterampilan menulis. Menulis merupakan sarana pengungkapan ide dan gagasan 



 

 
 

dalam bentuk tulisan, dalam pembelajaran keterampilan menulis siswa 

sangat dituntut untuk baik. Hal ini karena hampir setiap pembelajaran di sekolah 

memuat kegiatan menulis. Menulis menurut Delia (Aulia, 2021: 5) menulis 

merupakan penyampaian gagasan atau ide dalam bentuk lambang bahasa secara 

benar dan terampil sehingga dapat dipahami pembaca.  

  Dalman (2018: 6) memberikan pengertian mengenai teks narasi yakni 

sebuah tulisan yang berupa cipta narasi yang menceritakan serangkaian kejadian 

atau cerita pada waktu lalu dan terdapat permasalahan yang berhasil diselesaikan 

tokoh. 

Menurut Nurhayati (Ahsin, 2016: 156), teks narasi merupakan karangan 

yang didalamnya terdapat makna. Seseorang menulis teks narasi biasanya 

terinspirasi berdasarkan kehidupan orang-orang yang ada disekitarnya. Selain itu, 

sumber inspirasi penulisan teks narasi juga bisa berasal dari pengalaman sehari-hari 

penulis.   

Teks narasi memiliki beberapa karakter tersendiri yakni (1) isi terdiri dari 

cerita, kisah serta peristiwa tertentu, (2) cerita memiliki alur yang jelas, (3) adanya 

peristiwa dan konflik, (4) terdapat unsur pembentuk, (5) adanya waktu dan 

informasi, menurut sumber Viva Edukasi (Amalia, T, 2022). Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa menulis teks narasi membutuhkan keterampilan yang lebih, 

seperti kemampuan mencipta, menceritakan, dan menyusun hasil perwujudan 

seseorang dalam bentuk bahasa tulis, yang meliputi penokohan waktu, peristiwa, 

dan konflik. 

Dari beberapa pengertian teks narasi di atas, dapat disimpulkan bahwa teks 

narasi sebuah karya atau karangan yang di mana di dalamnya terdapat tokoh yang 



 

  

akan menghadapi suatu konflik yang telah disusun secara sistematis untuk 

merangkai cerita yang membentuk cerita . 

Hasil pengamatan peneliti, bahwa pada saat PLP di SMP Muhammadiyah 1 

Kota Jambi, sekolah tersebut masih belum terlalu menerapkan media pembelajaran,  

berdasarkan penelitian sebelumnya dalam skripsi yang di susun oleh Kiki 

Oktaviana mahasiswi PBSI Universitas Jambi 2018 yang berjudul “ Efektivitas 

media youtube dalam Pembelajaran Puisi Rakyat Kelas VII SMPN 18 Kota Jambi 

Tahun Ajaran 2021/2022”. Penggunaan media youtube dengan memutar video 

bacaan sambil belajar puisi rakyat bertujuan untuk merangsang minat siswa dalam 

mengapresiasi puisi.  Oleh sebab itu, dengan tujuan mengetahui keadaan siswa saat 

pembelajaran teks narasi berlangsung, peneliti meminta satu siswa membacakan 

teks narasi. Sedangkan siswa lain menyimak dan mengerjakan soal yang telah 

diberikan, berkenaan dengan teks narasi yang dibacakan. Dalam hal ini diketahui 

bahwa banyak siswa yang belum mampu menjawab soal yang diberikan. Hal ini 

dikarnakan pemilihan media pembelajaran yang kurang tepat. Ketika guru mencoba 

menggunakan media youtube dan menampilkan video narasi, beberapa siswa 

dengan mudah memahami ketika ditanya tentang elemen atau struktur dari teks 

narasi yang ditampilkan. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan, peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Penggunaan Media 

Pembelajaran dalam Materi Menulis Teks Narasi di Kelas VII SMP 

Muhammadiyah 1 Kota Jambi”. 



 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, ada 2 masalah yang akan dicapai dalam 

penelitian ini: 

1. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah penggunaan 

media pembelajaran dalam materi menulis teks narasi di kelas VII SMP 

Muhammadiyah 1 Kota Jambi ? 

2. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah cara melihat 

hasil kerja peserta didik ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan penggunaan media 

pembelajaran dalam materi menulis teks narasi di kelas VII SMP Muhammadiyah 

1 Kota Jambi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

menambah pengetahuan tentang penggunaan media pembelajaran dalam materi 

menulis teks narasi di kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Kota Jambi. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa, temuan penelitian ini dapat menjadikan siswa lebih aktif untuk 

belajar, khususnya dalam membuat teks narai. 

b. Bagi guru, temuan penelitian ini dapat menjadi jawaban penggunaan media 

pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran teks narasi. 

c. Bagi peneliti, dapat mendukung kreativitas peneliti sebagai calon pendidik.  

 



 

  

BAB II 

KAJIAN TEORI 

2.1 Penggunaan Media Pembelajaran 

2.1.1 Pengertian Media Pembelajaran 

 Media pembelajaran ialah perangkat pembelajaran yang berfungsi sebagai 

media dalam menyampaikan materi pembelajaran pada siswa, sehingga efektivitas 

pembelajaran dapat tercapai maksimal. 

 Menurut Bastian dkk (2019: 29) media merupakan sesuatu yang digunakan 

untuk mempermudah menyampaikan informasi dari informan pada penerima.  

Nurdiyansyah (2019: 44) juga menerangkan mengenai media pembelajaran, yakni 

salah satu komponen pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar-mengajar, 

penggunaan media belajar yang benar dan efektif dapat mempengaruhi kualitas dan 

hasil belajar. Menurut Dewi et al (2020), media pembelajaran merupakan 

komponen pembelajaran yang digunakan dalam penunjangan pertukaran informasi 

berupa materi ajar dari guru pada siswa. Jadi dapat dikatakan bahwa media 

pembelajaran merupakan alat yang menyampaikan atau menguraikan pemahaman 

tentang materi yang sedang di pelajari. 

 Berdasarkan paparan di atas dapat diketahui bahwa media merupakan 

sesuatu yang digunakan guna mempermudah penyampaian pesan dari pengirim 

pada penerima. Dalam pembelajaran sendiri, media pembelajaran dapat diartikan 

sebagai alat yang menjembatani tersampainya materi pembelajaran dari guru pada 

siswa saat belajar.  

2.1.2 Pengertian YouTube 

Youtube adalah platform media digital yang berisikan berbagai video mulai 

dari durasi pendek sampai panjang. Video-video yang termuat dalam aplikasi 

youtube dapat berupa apa saja seperti edukasi, hiburan, maupun yang lainnya. Hal 



 

  

ini tak jarang membuat kebanyakan masyarakat lebih memilih membuka aplikasi 

youtube daripada menonton televisi.  

Youtube adalah aplikasi yang mudah diakses seseorang baik sebagai 

penonton maupun pembuat video. Menurut  Nurhalimah (2019: 80), aplikasi 

youtube merupakan tempat dimana video dapat dibagikan dan diakses secara gratis 

sehingga banyak ditonton orang setiap waktu. (Luthfiah, 2021) youtube adalah situs 

web atau media digital yang  menyiarkan film dan kartun untuk kesenangan publik. 

Sedangkan menurut Monica & Siahaan (2022) youtube memiliki manfaat sebagai 

media, yakni mencari video yang diinginkan, media promosi, mengasah 

kemampuan menjadi konten creator, dan banyak memuat video-video bermanfaat. 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa youtube 

merupakan aplikasi berbasis teknologi yang sangat cocok digunakan untuk 

dimanfaatkan dalam pembelajaran sebagai media pembelajaran di kelas. Hal ini 

dikarenakan kelebihan-kelebihan yag dimiliki aplikasi youtube jika dijadikan 

sebagai media pembelajaran yakni tidak terbatas ruang dan waktu, tidak 

memerlukan uang yang banyak, dan dapat diputar berulang. 

2.2 Menulis Teks Narasi 

2.2.1 Pengertian Menulis 

Menulis adalah kegiatan dalam  pengungkapan perasaan, ide, atau gagasan 

seseorang dalam bentuk tulisan.kemampuan menulis seseorang berbeda dari yang 

lainnya. Hal ini dipengaruhi dari kepandaian dalam penggabungan kata-kata 

menjadi padu dan kepatuhan dalam mematuhi aturan kebahasaan yang berlaku. 

Tulisan yang baik adalah tulisan yang mematuhi aturan kepenulisan yang berlaku 

dan mengandung kebenaran didalamnya. Menurut Delia (Aulia, 2021: 5) menulis 

merupakan penyampaian gagasan atau ide dalam bentuk lambang bahasa secara 

benar dan terampil sehingga dapat dipahami pembaca.  



 

  

Menulis menurut (Wartini, 2017: 257) merupakan sarana komunikasi tidak 

langsung atau cara berkomunikasi yang tidak dilakukan secara tatap muka. Menurut 

Dalman (2018: 3) sejalan dengan hal ini, menulis dapat pula diartikan sebagai 

media pengungkapan ide dalam berkomunikasi menggunakan bahasa tulis sebagai 

medianya. Sedangkan menurut (Rahayu, 2019), menulis merupakan kegiatan 

kreatif, di mana pemikiran yang rangkai menjadi sebuah tulisan dengan tujuan 

membujuk, mendidik, serta menghibur pembaca.  

Berdasarkan pengertian keterampilan menulis diatas maka dapat diketahui 

bahwa keterampilan menuis merupakan kegiatan penyaluran ide dan gagasan dalam 

bentuk lanbang tulisan atau disebut sebagai komunikasi tidak langsung.   

2.2.2 Pengertian Teks Narasi 

Teks narasi adalah tulisan yang berisi karangan dari urutan kejadian sesuatu 

peristiwa. Menurut (Dalman, 2018: 105) mengatakan bahwa teks narasi dapat pula 

dikatakan sebagai wacana yang berisikan urutan peristiwa atau kejadian yang 

disusun seolah-olah dirasakan pembaca. Adapun tujuan teks narasi sendiri adalah 

untuk memberitahukan pembaca atau pendengar mengenai proses sesuatu itu terjadi 

dan berkenaan dengan masalah yang dihadapi serta bagaimana tokoh 

menyelesaikannya. 

Selain itu, Endah & Nur (2018: 15) mengatakan bahwa narasi ialah jenis 

teks yang banyak memuat kegiatan atau tindakan aktif tokoh dalam cerita dengan 

menyertakan gambar rangkaian cerita pada waktu tertentu. Hal ini bertujuan untuk 

membuat pembaca masuk dan merasakan apa yang dialami tokoh dalam teks narasi 

yang dibaca atau didengar. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diketahui bahwa teks narasi merupakan 

jenis teks yang berisikan karangan naratif mengenai urutan terjadinya atau proses 

terjadinya sesuatu.  



 

  

2.2.3 Ciri-ciri Teks Narasi 

Teks Narasi merupakan teks yang memiliki ciri yakni banyak cerita 

perbuatan atau aktivitas yang dilakukan tokoh, dipaparkan berdasarkan urutan 

waktu, memberitahukan apa yang terjadi, dan memuat konflik Dalman (2018: 110).  

Teks narasi memiliki beberapa karakter tersendiri yakni (1) isi terdiri dari 

cerita, kisah serta peristiwa tertentu, (2) cerita memiliki alur yang jelas, (3) adanya 

peristiwa dan konflik, (4) terdapat unsur pembentuk, (5) adanya waktu dan 

informasi, menurut sumber Viva Edukasi (Amalia, T, 2022) 

2.2.4 Unsur-Unsur Teks Narasi 

Unsur-unsur teks narasi menurut Dalman (2018: 107) yakni : 

a. Tokoh 

Teks narasi bukanlah sebuah teks narasi jikalau tidak memuat tokoh 

didalamnya. Hal ini karena teks narasi berkenaan dengan apa yang 

dihadapi tokoh dan bagaimana cara tokoh menyelesaikannya. 

b. Alur 

Dalman (2018: 107) mengatakan bahwa alur dalam teks narasi 

merupakan perkembangan konflik dan bagaimana tokoh menyelesaikan 

konflik tersebut.  

c. Latar 

Latar dalam cerita merupakan dimana, kapan, dan bagaimana 

keadaan saat suatu peristiwa itu terjadi.  

1. Tempat 

Tempat dalam hal ini merupakan latar dimana terjadinya 

peristiwa dalam cerita. Tempat dapat di rumah, sekolah, dan 

sebagainya. 

 



 

  

2. Waktu 

Waktu dalam hal ini menjelaskan kapan peristiwa itu terjadi. 

Waktu dapat berupa pagi, siang, satu jam, atau lainnya. 

3. Suasana 

Suasana dalam hal ini merupakan keadaan emosional tokoh 

yang ada saat peristiwa itu terjadi atau keadaan lingkungan 

sekitar peristiwa itu terjadi. 

d. Sudut Pandang 

Menurut Dalman (2018: 108) merupakan sudut pandang pengarang 

yang menceritakan teks narasi. Hasil perspektif penulis mempengaruhi 

gaya penulisan.  

2.2.5 Jenis Teks Narasi 

1. Narasi Ekspositoris 

Narasi ekspositori merupakan jenis teks narasi yang berisikan 

penggambaran mengenai proses kejadian nyata itu terjadi. 

2. Narasi Sugestif 

Narasi sugestif yakni narasi yang disajikan dengan banyak peristiwa 

sehingga dapat memengaruhi khayalan pembaca atau pendengar. Jenis 

narasi ini merupakan teks narasi yang bersumber dari imajinasi penulis. 

Contohnya  dalam dongeng, buku, cerpen, hikayat, dan jenis sastra lainnya 

(Yunita, 2017). 

Pada penelitian ini, peneliti membatasi penelitian yakni hanya 

terfokus pada teks narasi sugestif. Pembatasan ini dikarenakan bahwa teks 

naratif ini terbilang cocok dan mudah bagi siswa/i SMP kelas VII untuk 

dipahami berdasarkan isi dari teks narasi sugesti itu sendiri yang merupakan 



 

  

khayalan penulis. Jadi menurut penulis, para siswa/i akan tertarik jika 

belajar diberikan tugas cerita khayalan. 

2.2.6  Struktur Teks Narasi 

Menurut Harsiati dkk (2017: 63) teks narasi mempunyai struktur sebagai 

berikut: 

1. Orientasi 

Fase orientasi adalah awal cerita, sering disebut fase pengenalan.  

2. Komplikasi 

Komplikasi dalam hal ini merupakan perpaduan dari berbagai konflik yang 

dihadapi tokoh dalam sebuah cerita teks narasi. Komplikasi juga merupakan 

rangkaian peristiwa yang berhubungan secara kausal dalam sebuah cerita. 

3. Resolusi 

Resolusi adalah bagian akhir dari cerita fiksi. Pada tahap solusi, pengarang 

mulai menawarkan solusi atas permasalahan dalam cerita.  

2.2.7 Cara Penggunaan YouTube dalam Materi Menulis Teks Narasi 

Berikut cara penggunaan youtube pada teks narasi yang di terapkan oleh 

bapak Masri, S.Pd., selaku guru Bahasa Indonesia di SMP Muhammadiyah 1 Kota 

Jambi: 

1. Sebelum pertemuan berlangsung, guru menyiapkan sebuah video teks 

narasi dari youtube. 

2. Saat pertemuan berlangsung, guru mempersiapkan keperluan untuk 

menayangkan video yang sudah ditentukan. 

3. Guru mulai menyiapkan laptop dan infokus untuk menayangkan video. 

4. Guru meminta peserta didik mengamati video yang ditayangkan. 

5. Guru memberi tugas ke peserta didik untuk menulis teks narasi. 



 

  

2.3 Penelitian Relevan 

Terdapat tiga penelitian terdahulu atau penelitian relevan yang 

mempengaruhi penelitian ini. 

1. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Kiki Oktaviana (Oktaviana, 2022) 

Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Jambi dengan 

judul “Efektivitas Media YouTube dalam Pembelajaran Puisi Rakyat Kelas 

VII SMPN 18 Kota Jambi Tahun Ajaran 2021/2022”. Hasil pembelajaran 

puisi rakyat menggunakan media youtube dari hasil wawancara dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media ini pada materi puisi rakyat snagat 

berpengaruh kepada partisipan siswa. Hal itu karena siswa menanggapi 

positif dari penggunaan media youtube pada pembelajaran puisi rakyat. 

Persamaan dengan penelitian relevan sebelumnya adalah sama-sama 

meneliti dengan menggunakan media youtube dan metode 

penelitiannyanjuga sama kualitatif. Perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan adalah materi 

pembelajarannya. 

2. Kedua, penelitian yang dilakukan pada tahun 2018 oleh Keyhan Ddejira 

Hayes (Hayes, 2019) di Universitas Negeri Surabaya, dengan fokus pada 

Bahasa dan Sastra Indonesia, berjudul “ Keefektifan YouTube Terhadap 

Kemampuan Menulis Teks Narasi Peserta Didik VII SMP Putri Al Azhar 

Pasuruan Tahuan Pelajaran 2018/2019". Kelas kontrol dan kelas 

eksperimen digunakan dalam penelitian ini. Berdasarkan perhitungan, 

ditemukan bahwa penggunaan youtube sangat dipengaruhi oleh 

kemampuan menulis siswa dan berpengaruh. Persamaan dengan penelitian 

relevan sebelumnya adalah sama-sama meneliti teks narasi dan youtube. 



 

  

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang akan dilakukan adalah 

metode penelitian. 

3. Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Yura D, Pamela Miskareti & Agus 

Salim (Y. Dewi et al., 2020)  menerbitkan artikel jurnal berjudul 

“Pengembangan Media Pembelajaran Mata Kuliah Akting Berbasis 

YouTube pada Materi Olah Tubuh dan Olah Mimik.” (2020). Penelitian ini 

menemukan hasil tes terbatas terlihat bahwa siswa memperoleh 

pemahaman yang baik tentang latihan fisik dan bentuk ekspresi dalam 

berakting. Hal ini tercermin dari penampilan siswa setelah dilakukan 

senam fisik dan senam wajah. 90% (18 orang) dari 20 siswa menyatakan 

tertarik dan mudah memahami video yang dibuat. Hasil akhir produk ini 

akan dipublikasikan di jejaring sosial youtube.  

  Persamaan dengan penelitian sebelumnya, bahwa penelitian ini 

berfokus pada siswa, sedangkan penelitian sebelumnya berfokus pada 

mahasiswa serta materi yang berbeda. 

2.4 Kerangka Berpikir 

Media pembelajaran merupakan salah satu media yang selalu digunakan 

saat belajar, mau itu media buku, gambar aaupun audiovisual. Pada penelitian ini 

menggunakan media pembelajaran yang di mana media pembelajaran ini dikaitkan 

dengan materi teks narasi yang tugas akhirnya peserta didik membuat sebuah hasil 

karya tulis teks narasi. Pada penelitian ini, peneliti melihat proses penggunaan 

media youtube serta hasil kerja yang telah dilakukan oleh peserta didik. 

 

 

 



 

  

Tabel 2. 1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III 

 

Media Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan 

Youtube 

Kegiatan Penutup 

Hasil Penggunaan 

Youtube Sebagai Media 

Pembelajaran 

Kegiatan Inti 



 
 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 SMP Muhammadiyan 1 Kota Jambi merupakan tempat penelitian ini 

berlangsung, dengan alasan bahwa sekolah tersebut sudah menerapkan 

pembelajaran menggunakan media youtube, supaya dapat memberikan inovasi 

dalam penerapan media youtube. Waktu penelitian ini dilaksanakan kurang lebih 

selama tiga minggu, mulai pada tanggal 20 Februari 2023-15 Maret 2023. 

3.2 Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan ini 

menghasilkan data deskriptif berupa bahasa tulis atau lisan dan perilaku yang 

diamati (Ajat, 2018: 5). 

Pendekatan ini dipilih untuk memahami dan mengembangkan lebih lanjut 

penggunaan YouTube sebagai sarana pembelajaran dalam pembuatan materi teks 

narasi untuk siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Kota Jambi.  

3.3 Data dan Sumber Data 

3.3.1 Data 

Data dalam penelitian ini terbagi dua, sebagai berikut: 

1. Data primer yaitu data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti tanpa 

perantara. Data primer penelitian ini diperoleh dari hasil pencatatan dengan 

mengamati bagaimana seorang guru Bahasa Indonesia, Bapak Masri, S.Pd, 

SMP Muhammadiyah 1 Kota Jambi, menggunakan youtube sebagai alat 

pembelajaran yang menyajikan materi teks narasi pada kelas VII.  



 

  

2. Data sekunder pada penelitian ini yaitu gambar dan rekaman audio saat 

proses belajar teks narasi menggunakan aplikasi youtube. Guna mendukung 

dalam pemerolehan data pada penelitian ini. 

3.3.2 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian merupakan asal dari mana data penelitian 

didapatkan (Arikunto, 2013). Maka, sumber data pada penelitian ini berupa 

observasi dengan menggunakan instrumen observasi guru menerapkan 

media youtube dalam meteri teks narasi dan hasil penilaian hasil kerja siswa. 

Tes berupa penilaian guru terhadap tugas yang diberikan, serta foto dan 

rekaman wawancara sebagai penunjang penelitian ini. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Data dalam sebuah penelitian dikumpulkan dengan beberapa teknik. Dalam 

penelitian ini sendiri, data penelitian dikumpulkan melalui teknik sebagai berikut; 

1. Observasi  

Observasi atau penyelidikan terhadap kegiatan pembelajaran saat 

guru menerapkan media youtube dalam materi teks narasi di kelas VII SMP 

Muhammadiyah 1 Kota Jambi, pada semester ganjil tahun 2022/2023. 

Peneliti mengamati bahwa guru Bahasa Indonesia kurang aktif dalam 

menggunakan media pembelajaran saat pembelajaran berlangsung. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti “Penggunaan media pembelajaran 

dalam materi menulis teks narasi.” 

 

 

 

 



 

  

Tabel 3.1 Instrument Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Dengan 

Menggunakan Media Youtube dalam Materi Teks Narasi 

Nama Guru :.................................................. 

Asal sekolah :................................................... 

Mata Pelajaran    :.................................................. 

Kelas/Semester :................................................... 

Materi Pokok :.................................................. 

Alokasi Waktu :.................................................. 

 

KOMPONEN ASPEK YANG DI 

AMATI 

SKOR PENILAIAN KESIMPULAN 

  1 2 3 4 5  

Perencanaan Merancang RPP memuat 

Aspek afektif, kognitif, dan 

psikomotorik 

      

Pelaksanaan  Proses pembelajaran 

menggunakan Model 

pembelajaran PBL (Problem 

Basic Learning) pada 

kegiatan: 

Pendahuluan 

Tahap Stimulus (Pertanyaan 

mendasar) 

      

 Kegiatan Inti 

▪ Orientasi siswa 

kepada masalah 

▪ Mendefinisikan 

masalah dan 

mengorganisasika

n siswa untuk 

belajar 

▪ Memandu 

investigasi mandiri 

maupun 

investigasi 

      



 

  

kelompok. Melalui 

penayangan 

Youtube. (Kamhar 

& Lestari, 2019: 

4). Adapun 

Langkah-langkah 

penggunaan Sosial 

media sebagai 

media ajar sebagai 

berikut.  

1 Membuat akun youtube. 

2 Pengajar memilih video-

video yang cocok 

sebagai bahan ajar untuk 

diunggah ke youtube. 

3 Peserta ajar diminta 

untuk mengikuti youtube 

pembelajaran bahasa 

Indonesia. 

4 Selain menyimak video 

yang diunggah oleh 

pengajar peserta ajar 

diminta untuk membuat 

Tugas membuat Teks 

narasi. 

5 Membuat akun youtube. 

▪ Pengajar memilih 

video-video yang 

cocok sebagai 

bahan ajar untuk 

diunggah ke 

youtube. 

▪ Peserta ajar diminta 

untuk mengikuti 

youtube 

pembelajaran 

bahasa Indonesia. 

▪ Selain menyimak 

video yang 

diunggah oleh 

pengajar peserta 



 

  

ajar diminta untuk 

membuat Tugas 

membuat Teks 

narasi. 

▪ Mengembangkan 

dan 

mempresentasikan 

karya 

 Penutup 

▪ Refleksi dan 

penilaian. 

      

Evaluasi  Evaluasi pengalaman belajar       

 

2 Tes  

 Tes dalam penelitian ini mengukur hasil belajar siswa terhadap materi yang 

disampaikan oleh guru dengan menggunakan model pembelajaran Project Based 

Learning. Tes terdiri dari menulis teks naratif. Menurut pernyataan (Margono, 

2010: 171) mengatakan bahwa dalam tes seseorang disajikan dengan serangkaian 

rangsangan yang dirancang untuk menimbulkan tanggapan yang berfungsi sebagai 

dasar atau penentuan skor numerik. Saat mengevaluasi tugas, guru menggunakan 

alat evaluasi (Nurgiyantoro, 2015). 

3 Dokumentasi 

 Dokumentasi berfungsi untuk melengkapi data hasil observasi, wawancara 

dan survei untuk mengkonfirmasi informasi yang diperoleh. 

Dalam penelitian ini observasi dilihat secara langsung saat peneliti 

melaksanakan PLP di sekolah tersebut, foto saat pembelajaran dan hasil karya siswa 

berupa teks narari sebagai dokumentasi untuk mendukung materi penelitian. 

3.5 Uji Validitas Data 

Pada keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi 

merupakan pengecekan data dari berbagai sumber, cara dan waktu. Triangulasi 



 

  

dibedakan menjadi tiga, yaitu : (1) triangulasi teknik, (2) triangulasi sumber, dan 

(3) triangulasi waktu. 

Adapun jenis penelitian ini menggunakan triangulasi teknik. Sugiyono 

(2015) mengatakan triangulasi teknik digunakan bersama sumber yang sama, 

kemudian data dicek dengan teknik yang berbeda oleh peneliti. Triangulasi teknis 

menggunakan teknik yang berbeda untuk memverifikasi data dari sumber yang 

sama. Data yang diperoleh pada penelitian ini dengan memperoleh data observasi 

kemudian divalidasi dengan tes dan dokumentasi.  

Validitas data sangat penting dalam penelitian kualitatif karena penelitian 

kualitatif perlu mengungkapkan kebenaran yang objektif. Kredibilitas 

(kepercayaan) penelitian kualitatif dicapai melalui ketersediaan data yang di dapat. 

3.6 Teknik Analisis Data 

1. Reduksi Data 

Tahapan pertama dalam teknik analisis data pada penelitian ini adalah 

mereduksi atau mengumpulkan data. Perangkuman data dalam hal ini dilakukan 

peneliti dengan cara mengklasifikasikan data berdasarkan urutan dan pokok 

bahasan tertentu yang membedakan data satu dengan data yang lainnya. 

2. Penyajian Data 

Setelah data diklasifikasikan, selanjutnya data disajikan. Penyajian data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan merangkai kata-kata membentuk deskripsi 

tulisan yang menerangkan dan menguraikan suatu pokok pikiran. 

3. Analisis data tes 

Menentukan nilai-nilai yang menggambarkan tingkat kemampuan individu 

siswa, termasuk menilai kemampuan menganalisis unsur-unsur tekas narasi.  

Mengidentifikasi unsur-unsur teks narasi (Cerita Narasi) 

 



 

  

Tabel 3.2 

Aspek Penilaian kemampuan Menganalisis Unsur Intrinsik Narasi 

Menurut (Burhan, N, 2016:414)  

 

No 

Aspek 

Penilaian 

 Rentang Skor  Jumlah 

Skor 

Maksimal 

 

Nilai 1  2  3  4  5  

1   Tema               

  

30  

 

 

 
30

30
 x 100 

2   Tokoh dan 

Penokohan   

          

3   Alur             

4   Latar             

5   Sudut 

pandang   

          

6   Amanat             

    

  Skor akhir =   

Tabel 3.3 

Rubrik Penilaian Unsur Intrinsik Narasi 

No Aspek Kriteria Skor 

  

  

  

1   

  

  

  

Tema  

Apabila unsur tema dalam cerita tidak terlihat sama 

sekali  

1  

Apabila tema hanya memuat dua unsur dari lima 

unsur yang harusnya ada   

2  

Apabila tema belum memuat unsur secara 

keseluruhan yaitu hanya memuat tiga unsur dari 

lima unsur yang harusnya ada  

3  



 

  

Apabila tema belum memuat unsur secara 

keseluruhan yaitu hanya memuat empat unsur dari 

lima unsur yang harusnya ada  

4  

Apabila tema sudah mencerminkan kesesuaian 

keseluruhan unsur   

5  

  

  

  

2  

  

  

  

Tokoh dan  

Penokohan  

Apabila penggambaran penokohan semua tokoh 

tidak terlihat sama sekali  

1  

Apabila terdapat dua atau lebih tokoh yang belum 

terlihat penokohannya   

2   

Apabila terdapat satu tokoh yang karakternya tidak 

sesuai dengan penokohan  

3   

Apabila terdapat satu tokoh yang karakternya 

belum tercermin dalam penokohan  

4   

Apabila tokoh sudah mencerminkan karakter dan 

peran penokohan  

5   

  

  

  

3   

   

  

Alur  

Apabila rangkaian cerita tidak runtut, tidak utuh, 

dan tidak sesuai dengan perisiwa  

1   

Apabila rangkaian cerita tidak runtut walau telah 

utuh  

2   

Apabila rangkaian cerita sesuai dengan peristiwa 

tetapi tidak selesai   

3   

Apabila rangkaian peristiwa telah dimulai dari 

permulaan sampai penyelesaian, namun masih 

belum jelas peristiwa yang terjalin sehingga belum 

mencerminkan keselurhan cerita   

4   

Apabila alur telah terjalin dengan jelas dan runtut 

dari permulaan peristiwa sampai penyelesaian 

cerita  

5   

    Apabila latar dalam cerita tidak terlihat  1   

  

  

  

  

sama sekali   

Apabila latar yang terlihat hanya satu dari tiga latar 

yang harus ada  

2  



 

  

4  Latar  Apabila latar belum memuat secara keseluruhan 

latar yaitu hanya memuat dua dari tiga latar yang 

harusnya ada  

3  

Apabila latar telah dimuat lengkap tetapi tidak 

sesuai dengan cerita  

4  

Apabila latar telah terlihat jelas, yaitu latar waktu, 

suasana, dan tempat sesuai dengan cerita  

5  

  

  

  

5  

  

  

  

Sudut Pandang  

Apabila sudut pandang tidak dibuat sama sekali  1  

Apabila sudut pandang belum memuat secara 

lengkap dan tidak tepat pada satu tokoh  dari dua 

tokoh yang harusnya ada  

2  

Apabila sudut pandang belum memuat secara 

lengkap tetapi tepat pada satu tokoh dari dua tokoh 

yang harusnya ada  

3  

Apabila sudut pandang dimuat lengkap tetapi 

tidak sesuai dengan sudut pandang penokohan 

yang tepat  

4  

Apabila sudut pandang keseluruhan tokoh telah 

sesuai dengan cerita  

5  

  

  

  

6  

   

  

Amanat   

Apabila amanat tidak sesuai dengan cerita  1  

Apabila amanat kurang sesuai dengan cerita  2  

Apabila amanat cukup sesuai dengan cerita  3  

Apabila amanat sesuai dengan cerita  4  

Apabila amanat  sesuai dan tepat dengan cerita  5  

 

 

 

 

 

 



 

  

b. Penentuan kriteria dengan perhitungan pesentase   

Tabel 3.4 Penentuan kriteria dengan Perhitungan Rentang Skor 

(Burhan, N, 2016: 277) 

No Kategori Interval Presentase Tingkat Penugasan 

1 Baik Sekalli (A)  86-100  

2 Baik (B)  76-85  

3 Cukup (C)  56-75  

4 Kurang (D)  10-55  

 

4. Kesimpulan dan Verifikasi 

Pada tahap ini dilakukan dengan mengumpulkan data yang diperoleh dari 

hasil observasi, tes dan dokumen saat guru bahasa Indonesia menerapkan 

pemanfaatan YouTube sebagai media pembelajaran menulis materi sastra narasi di 

Kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Kota Jambi. 

3.7 Prosedur Penelitian 

1. Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan sebagai berikut: 

a. Persiapan 

Pada tahapan ini peneliti melakukan observasi di sekolah sebagai subjek 

penelitian, kemudian membuat rancangan penelitian. 

b. Pelaksanaan 

Pada tahap ini peneliti melaksanakan pengambilan data berupa Observasi 

dan tes hasil kerja siswa dalam proses pembelajarannya. 

c. Penyelesaian tahapan 

Peneliti menyelesaikan penelitian tersebut dengan menyusun sebuah 

laporan sebagai bukti. 



 

  

2.  Proses penelitian diawali dengan identifikasi subjek penelitian yang akan 

dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 Kota Jambi.  

3. Selanjutnya adalah penentuan fokus penelitian. Pada penelitian ini sendiri 

peneliti menfokuskan pada penggunaan media pembelajaran materi menulis 

teks narasi di kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Kota Jambi. Lalu penelitian 

mengambil data melalui teknik observasi, tes, dan dokumentasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Lokasi/Objek Penelitian 

Penelitian ini mengenai penggunaan media pembelajaran dalam materi teks 

narasi kelas VII-A SMP Muhammadiyah 1 Kota Jambi. SMP Muhammadiyah 1 

Kota Jambi beralamatkan di Jl. Kh. Ahmad Dahlan No. 10 Pasar Jambi, Kecamatan 

Pasar Jambi, Kota Jambi. SMP Muhammadiyah 1 Kota Jambi didirikan pada 21-

12-1977. Saat ini, terdapat 127 peserta didik, terdapat 26 tenaga pendidik dan 

tenaga administrasi, dan dipimpin oleh seorang kepala sekolah bernama Dessy 

Rosirani, S.H. Akreditasi sekolah A. Selain itu, terdapat 7 ruang kelas, 1 kantor 

guru, 1 laboratorium IPA, 1 laboratorium komputer, 1 ruang kepala sekolah gabung 

sama TU, 1 ruangan UKS, 1 ruangan bimbingan konseling, 1 perpustakaan, 1 

musholla, 1 koperasi siswa, 4 wc dan lapangan. 

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih 3 minggu, dari tanggal 20 

Februari 2023-8 Maret 2023, berdasarkan hasil observasi bersama guru mata 

pelajaran Bahasa Indonesia kelas VII-A khususnya pada materi teks narasi yang 

terdiri dari 2 kompetensi dasar yaitu KD pengetahuan dan keterampilan dalam 4 

jam pembelajaran/140 menit. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana pemanfaatan 

youtube sebagai media pembelajaran. Deskripsi penelitian ini berpedoman pada 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun oleh guru bahasa 

Indonesia.  

 

 



 

  

4.2 Deskripsi Temuan Penelitian 

Berikut adalah deskripsi hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP 

Muhamadiyah Kota Jambi, pada siswa kelas VII tahun pelajaran 2022/2023.  

1. Observasi Proses Belajar Mengajar di Kelas VII 

Berikut hasil dari observasi yang dilakukan peneliti terhadap guru dalam 

penggunaan media youtube dalam materi teks narasi, dengan menggunakan model 

pembelajaran PjBL: 

Tabel 4.1 

Nama Guru  : Masri, S.Pd. 

Asal sekolah  : SMP Muhammadiyah 1 Kota Jambi 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Materi Pokok  : Teks Narasi 

Alokasi Waktu : 3x40 Menit 

KOMPONEN ASPEK YANG DI 

AMATI 

SKOR PENILAIAN KESIMPULAN 

  1 2 3 4 5  

Perencanaan Merancang RPP memuat 

Aspek afektif, kognitif, dan 

psikomotorik 

    √ Sesuai 

rancangan. 

 

 

 

Pelaksanaan  Proses pembelajaran 

menggunakan Model 

pembelajaran PBL (Problem 

Basic Learning) pada 

kegiatan: 

Pendahuluan 

Tahap Stimulus (Pertanyaan 

mendasar) 

   √  RPP dan 

langkah-langkah 

sudah sesuai. 

Pada tahap 

stimulus guru 

memberikan 

pertanyaan 

mendasar 

berkenaan 



 

  

dengan materi 

yang akan di 

bahas, yaitu 

“Apa pengertian 

teks narasi?,” 

“Apa saja 

struktur 

kebahasaan teks 

narasi?,” 

“seperti apa 

langkah-langkah 

dalam 

menyunting teks 

narasi?.” 

 Kegiatan Inti 

▪ Mendesain 

Perencanaan 

Produk  

Langkah-Langkah Guru 

dalam menggunakan 

Youtube sebagai media 

pembelajaran, sesuai 

pendapat  Kamhar, M. Y., & 

Lestari, E. (2019). Adapun 

Langkah-langkah 

penggunaan Sosial media 

sebagai media ajar sebagai 

berikut.  

1. Membuat akunYouTube. 

2. Pengajar memilih video-

video yang cocok 

sebagai bahan ajar untuk 

diunggah ke YouTube. 

3. Peserta ajar diminta 

untuk mengikuti 

YouTube (Follow) 

pembelajaran Teks 

Narasi. 

    √ Guru saat 

pembelajaran 

bagian inti 

menayangkan 

Video Youtube 

sudah sesuai 

dengan 

pembelajaran di 

kelas. 

Guru langsung 

menayangkan 

video yang sudah 

di pilihnya 

terlebih dulu. 

Dengan 

menggunakan 

alat Infokus demi 

mendukung 

tayangan video 

di kelas. Yaitu 

berupa video teks 

narasi tentang 

“Pensil Ajaib”. 

 



 

  

4. Lalu Menyimak Video 

yang disajikan  

5. Peserta didik juga 

diminta untuk membuat 

Tugas membuat Teks 

narasi. 

▪ Menyusun Jadwal 

Pembuatan 

▪ Memonitoring 

Keaktifan dan 

Perkembangan 

▪ Mengembangkan 

dan 

mempresentasikan 

karya 

Setelah 

penayangan 

Video peserta 

didik pun di 

berikan tugas 

(LKPD) tentang 

menciptakan 

Teks Narasi.  

Adapun jadwal 

pembuatannya di 

saat proses 

pembelajaran, 

guru pun turut 

membimbingan 

dan memantau 

peserta didik. 

 Penutup 

▪ Refleksi dan 

penilaian. 

   √  Guru menilai 

hasil kerja 

peserta didik. 

Evaluasi  Evaluasi pengalaman belajar     √ Sangat baik dan 

menghibur serta 

Siswa cukup 

mudah dalam 

memahami, saat 

belajar 

menggunakan 

media YouTube. 

 

2. Analisis Rencana Proses Pembelajaran (RPP)  

Hasil dari Analisis peneliti terhadap Rencana Proses Pembelajaran (RPP) 

yang digunakan oleh guru bahasa Indoneisa yaitu Pak Masri S.Pd. Bahwa RPP yang 

digunakan atau dibuat oleh Beliau, sudah sesuai dari mulai tujuan, materi, strategi, 

pemilihan media dan sumber pembelajaran, serta evaluasi pembelajaran sesuai dan 

lengkap sesuai pedoman pembuatan RPP yang berlaku dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Prosedur 



 

  

Pendidikan Dasar dan Menengah disebutkan bahwa RPP dijabarkan secara rinci 

yang membahas tentang kurikulum, buku ajar, dan buku pedoman guru.  

Tabel 4.2 

Instrumen Analisis Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Nama Guru   : Masri S.Pd 

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 

Materi Pokok   :  Teks Narasi 

Kelas/Semester  : VII/Ganjil 

No Aspek Penilaian RPP  Rentang Skor  Keterangan 

1 2 3 4 5 

1. Tujuan Pembelajaran     √ Tujuan pembelajaran di 

RPP sudah sesuai. 

Pertemuan pertama 

meggunakan model PjBL 

dengan bantuan buku. 

Pertemuan dua dan tiga 

menggunakan model 

PjBL juga dan sudah 

menerapkan media 

pembelajaran berbasis 

youtube. 

2. Materi Pembelajaran     √ Materi pembelajaran juga 

sudah sesuai dengan judul 

penelitian, yaitu materi 

teks narasi. 

3. Strategi Pembelajaran    √  Strageti juga sudah sesuai, 

di mana pada strategi imi 

meliputi tanya jawab, 

diskusi, penugasan dan 

dokumentasi. 

4. Pemilihan Media dan Bahan 

Pembelajaran 

   √  Sudah sesuai. 

5. Pemilihan Sumber Belajar     √ Sudah sesuai. 



 

  

6. Evaluasi     √  

7. Peilaian   √   Kurang sesuai, karena 

pada tahap penilaian ini 

nilai KKM tidak jelaskan. 

Hanya terdapat penjelasan 

pengetahuan, 

keterampilan, sikap, 

remedial dan pengayaan. 

 

3. Deskripsi Proses Pembelajaran saat Guru Menggunakan Media 

Pembelajaran YouTube 

Pertemuan pertama 

  Pada hari Senin, 21 Februari 2023 peneliti melakukan penelitian 

awal terhadap siswa kelas VII. Kegiatan belajar mengajar SMP 

Muhamadiyah Kota Jambi, berpedoman pada RPP yang menggunakan 

Youtube sebagai media pembelajarannya. Dengan KD 3.2 menelaah struktur 

dan kebahasaan teks narasi (cerita imajinasi) yang dibaca dan didengar dan 

4.2 menyajikan gagasan kreatif dalam bentuk cerita imajinasi secara 

lisan dan tulis dengan memperhatikan struktur penggunaan bahasa, atau 

aspek lisan. Dengan tujuan melalui teks yang ada dibuku, peserta didik kelas 

VII dapat merumuskan kerangka pengembangan alur cerita teks narasi 

berbantukan contoh. 

  Dalam kegiatan pendahuluan guru memberikan salam pembuka, 

kemudian mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum memulai 

pembelajaran, kemudian memerikas kehadiran masing-masing peserta didik, 

lalu guru memberikan motivasi serta menyampaikan tujuan dari 

pembelajaran, setelah itu melakukan tanya jawab berkenaan dengan materi 

yang akan dipelajari, kemudian peserta didik mulai mengingat dan 

menyebutkan berkenaan dengan teks narasi. 



 

  

  Dalam kegiatan inti guru menjelaskan apa itu teks narasi serta cara 

merumuskan kerangka pengembangan alur cerita teks narasi menggunakan 

contoh yang terdapat pada buku pegangan siswa. Kemudian peserta didik 

menyimak penjelas guru mengenai merumuskan kerangka alur teks narasi. 

Setelah itu terjadilah kegiatan tanya jawab antara guru dan peserta didik. 

Lalu guru membagi kelompok masing-masing peserta didik dan menyuruh 

peserta didik untuk  menentukan alur yang terdapat pada teks narasi yang 

ada dibuku teks narasi yang terdapat pada buku pegangan peserta didik. 

Kemudian Peserta didik berdiskusi dengan teman sekelompok.  

  Dalam kegiatan penutup guru dan peserta didik menyimpulkan 

pembelajaran, lalu diakhiri dengan rasa syukur “alhamdulillah”. 

Pertemuan kedua 

  23 Februari 2023 merupakan pertemuan kedua pada penelitian ini, 

sesuai dengan KD 3.2 menelaah struktur dan kebahasaan teks narasi (cerita 

imajinasi) yang dibaca dan didengar dan 4.2 menyajikan gagasan kreatif 

dalam bentuk cerita imajinasi secara lisan dan tulis dengan memperhatikan 

struktur penggunaan bahasa, atau aspek lisan. Dengan tujuan bahwa melalui 

tayangan video, peserta didik kelas VII dapat memahami bagaimana cara 

menulis  teks narasi. 

   Pada pertemuan kedua ini, adopsi media pembelajaran 

menggunakan YouTube dimulai. Pada kegiatan perkenalan, seperti halnya 

pertemuan pertama, sebelum memulai pelajaran, guru menyapa siswa, 

mengajak berdoa, mendukung, memberikan motivasi dan bimbingan, serta 

menyampaikan tujuan akademik.  

   Dalam kegiatan inti guru menayangkan sebuah video youtube berisi 

teks narasi cerita “pensil ajaib” serta pembahasan  langkah-langkah menulis 



 

  

teks narasi, dari laman youtube https://www.youtube.com/watch?v=UMaN-

E-vdcY  peserta didik pun menyimak tayangan video cerita pensil ajaib dan 

langkah-langkah menulis teks narasi dengan seksama. Setelah menonton 

tayangan video dari youtube tersebut, peserta didik mulai mengajukan 

pertanyaan seputar langkah-langkah menulis teks narasi yang sudah di 

tontonnya.  

   Kemudian guru membagikan LKPD yang berisi teks narasi yang 

menjadi contoh untuk menulis teks narasi oleh masing-masing peserta didik. 

Di bimbing oleh guru kemudian peserta didik menulis karangan teks narasi, 

peserta didik membacakan hasil tulisan yang sudah ditulis oleh masing-

masing peserta didik, peserta didik lain dan guru memberikan tanggapan 

yang presentasi.  

   Kegiatan penutup guru bersama mengulas kembali materi yang 

sudah di bahas, lalu menyimpulkan bersama dan menutup pembelajaran. 

Pertemuan Ketiga 

 Pada tanggal 28 Februari 2023 merupakan pertemuan ketiga pada penelitian 

ini sesuai dengan KD 1.2 menelaah struktur dan kebahasaan teks narasi (cerita 

imajinasi) yang dibaca dan didengar dan 4.2 menyajikan gagasan kreatif dalam 

bentuk cerita imajinasi secara lisan dan tulis dengan memperhatikan struktur 

penggunaan bahasa, atau aspek lisan. 

 Pada kegiatan pendahuluan dimulai dengan salam, berdoa, kehadiran 

memberikan motivasi lalu pengulasan kembali terhadap meteri minggu lalu. 

Pada kegiatan inti, guru menjelaskan kembali teks narasi kemudian mulai 

menyunting teks narasi dengan bantuan dari contoh tayangan video. Dibagikan 

kelompok lalu menyelesaikan tugas untuk menyunting teks yang sudah peserta 

https://www.youtube.com/watch?v=UMaN-E-vdcY
https://www.youtube.com/watch?v=UMaN-E-vdcY


 

  

didik hasilkan, lalu menuliskan hasil dari suntingan teks narasi masing- masing 

kelompok. 

 Dalam kegiatan penutup peserta didik menyimpulkan materi teks narasi dan 

menutup pembelajaran dengan ucapan syukur.  

4. Analisis Data Tes Peserta Didik 

Berikut peneliti sajikan analisis data tes menulis teks narasi setiap siswa 

untuk mengetahui taraf kemampuan menulis teks narasi siswa secara individual. 

Analisis data tes menulis siswa kelas VII berjumlah 14 dari keseluruhan jumlah 

siswa, yaitu 18 siswa. Hal itu disebabkan karena, empat di antaranya: Gyan sakit, 

Annisa, Riski Julian, dan Imil tanpa keterangan (Alfa). Berdasarkan hal tersebut, 

peneliti hanya akan menyajikan 5 analisis data tes menulis teks narasi siswa kelas 

VII yang telah diperoleh.  

Tabel 4.3 Analisis Data Tes NSF (Nabillah Syahrida Febriyani) 

No Aspek Penilaian Skor 

Maksimal 

 Rentang Skor  Skor 

siswa 
1 2 3 4 5 

1. Kesesuaian Isi Teks 5     √ 5 

2. Struktur Teks Narasi 5     √ 5 

3. Kaidah Kebahasaan 5    √  4 

4. Ketepatan Kata 5     √ 5 

5. Ejaan dan Tata Tulis 5     √ 5 

6 Amanat 5     √ 5 

Jumlah Skor Siswa 29 

Nilai 29

30
 𝑥 100 = 96,6 

 

 



 

  

Deskripsi Penilaian: 

Berdasarkan hasil penilaian teks narasi dengan jumlah skor dari beberapa aspek 

maka NSF (Nabillah Syahrida Febryani) memperoleh nilai 96,6 Nilai tersebut 

termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil nilai siswa tersebut dapat diuraikan 

sesuai dengan aspek penilaian yang digunakan.  

 Berdasarkan aspek penilaian kesesuaian isi teks narasi NSF memperoleh skor lima. 

Hal tersebut dikarenakan pemilihan judul untuk teks narasi sesuai dengan isinya. 

Berikut buktinya “Doraemon” sesuai dengan isinya bahwa Doraemon digambarkan 

sebagai kartun yang bisa mengeluarkan benda ajaib dari kantong nya.    

 Berdasarkan aspek struktur teks narasi memperoleh skor lima, dikarenakan struktur 

teks narasi yaitu Orientasi, Komplikasi, Resolusi, dan Koda sudah mencakup dalam 

Teks narasi tersebut. Orientasinya berupa “Pada suatu hari nobita ingin ke dunia 

dinausaurus.” Komplikasinya “Doraemon mengeluarkan pintu ajaib untuk 

mengantarkan nobita dan kawannya untuk ke dunia dinosaurus, ternyata ia malah 

bertemu dengan T-rex yang sedang menjaga telurnya, T-rex tersebut mengira 

nobbita dan kawanannya sedang mengincar telurnya.” Resolusi pada teks narasi 

tersebut ialah “Doraemon mengeluarkan alat penjinak T-rex.” Koda dalam teks 

narasi tersebut “mereka di ajak oleh T-rex yang sudah di jinakkan untuk 

berpetualang.” 

 Berdasarkan aspek Kaidah Kebahasaannya skor empat karena tidak konsisten 

penggunaan bahasa “Dinosaurus dengan T-Rex”. Dari aspek ketepatan kata dan 

ejaan sudah skor 5 barena termasuk benar dan baik.  

Berdasarkan aspek amanat pada teks narasi dari NSF sudah tercantum sebagai 

pesan yang bisa di petik oleh pembaca. Sehingga nilai yang diperoleh Nabillah 

bernilai 96,5. 



 

  

Tabel 4.4 Analisis Data Tes AR (Aisyah Rahmadani) 

No Aspek Penilaian Skor 

Maksimal 

 Rentang Skor  Skor 

siswa 
1 2 3 4 5 

1. Kesesuaian Isi Teks 5  √    2 

2. Struktur Teks Narasi 5    √  4 

3. Kaidah Kebahasaan 5     √ 5 

4. Ketepatan Kata 5     √ 5 

5. Ejaan dan Tata Tulis 5     √ 5 

6 Amanat 5     √ 5 

Jumlah Skor Siswa 26 

Nilai 26

30
 𝑥 100 = 86,67 

 

Deskipsi Penilaian: 

Berdasarkan hasil penilaian teks narasi dengan jumlah skor dari beberapa 

aspek maka AR (Aisyah Rahmadani) memperoleh nilai 86 Nilai tersebut termasuk 

dalam kategori sangat baik. Hasil nilai siswa tersebut dapat diuraikan sesuai dengan 

aspek penilaian yang digunakan.  

Berdasarkan aspek kesesuaian isi teks narasi AR sudah kurang sesuai judul 

dengan isinya “ Penyihir yang baik.” Istilah penyihir biasanya diartikan sebagai 

seseorang yang jahat, yang sukanya mengutuk atau menjadikan seseorang buruk. 

Sehingga tak sesuai apabila di jadikan sebagai penyihir baik. Karena yang baik 

biasanya di istilahkan sebagai Peri/Bidadari/Putri dan sebagainya. 

Dari aspek struktur teks narasi pada teks “Penyihir yang baik sudah tepat 

dari Orientasi di mulai dengan pengenalan tokoh nano, kemudian komplikasi nano 

di berikan penyihir pensil ajaib, karena sudah memberi makan dan minum 



 

  

pengemis, lalu ia di panggil polisi dan Wali Kota  untuk membuatkan pohon emas, 

namun ditolak oleh nano. Resolusinya penyihir datang mengutuk polisi dan Wali 

Kota pun meminta maaf berupa koda. 

Dari aspek ketepatan kata sudah tepat penggunaan kata yang sederhana dan 

pas dalam cerita, namun hanya kuragnya pada penilihan judul penyesuaian judul 

dengan isi teks. Sehingga pada aspek ini skor 5 

Dari aspek kaidah kebahasaannya dengan skor 5, sudah benar dalam penggunaan 

bahasanya, sesuai dengan PUEBI, serta ketepatan kata yang digunakansudah benar 

serta ejaan dan tata tulisannya.  

Dari segi amanat pada teks ini jugasudah pas, memberikan pesan secara tersirat. 

Sehingga skornya 5 

Dari seluruh skor itu bernilai 26 kemudian dikalikan 100, lalu di bagi oleh total 

maksimal yaitu 30. Sehingga diperoleh nilai untuk aisyah ramadhani bernilai 86. 

 Dari seluruh siswa dikelas VII SMP Muhammadiyah Kota Jambi yang berjumlah 

18 siswa, perbandingan hasil penilaian sebelum di terapkan pembelajaran 

menggunakan media youtube dengan sesudah di terapkan dapat di lihat dari tabel 

dibawah ini. 

Tabel 4.5 Nilai Siswa/Siswi sebelum dan sesudah Menggunakan YouTube 

No Nama Nilai Sebelum Nilai Sesudah 

1 Aditya Ramadhan 70 90 

2 Aisyah Ramadhani 70 86 

3 Annisa - - 

4 Ekky Riadi Putra 80 86 

5 Fathan Ramon Sulu 65 80 



 

  

6 Gyan Aditya Mahya - - 

7 M. Akbar Adityo AR 63 63 

8 M. Herdi Yansyah Putra 70 70 

9 Meifira 73 83 

10 Muhammad Padil Akbar 80 93 

11 Nabillah Syahrida Febryani 80 96 

12 Nazwa Aulia Pratiwi 70 83 

13 Raden Dimas Saputra 63 73 

14 Rizki Julian - - 

15 Septi Aulia 63 86 

16 Syapri Aldiansyah 63 86 

17 Wulandari Dwi Nurmansyah 66 86 

18 Imil - - 

Dari tabel diatas sangat terlihat pengaruh besar dari peningkatan pemahaman 

siswa saat di tayangkan sebuah video dari youtube dalam materi menulis teks narasi. 

4.3 Pembahasan 

4.3.1 Penggunaan YouTube Sebagai Media Pembelajaran Materi 

Menulis Teks Narasi di Kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Kota Jambi 

 Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa pemanfaatan youtube 

sebagai media pembelajaran menulis materi teks narasi di kelas VII SMP 

Muhammadiyah 1 Kota Jambi telah dilaksanakan dengan baik, sesuai dengn 

langkah-langkah penggunaan youtube sebagai media ajar, dimulai dari membuat 

akun youtube, lalu memlih video yang sesuai dengan materi yang sedang di bahas, 

lalu Guru menyangkan video youtube dengan fasilitas Infokus guna memberikan 

siswa tayangan yang nyaman untuk di saksikan,kemudian, siswa menyimak video 

yang di tayangkan. Setelah penayangan selesai siswa dan guru berdiskusi tentang 



 

  

tayangan youtube, lalu diberikan tugas membuat satu proyek hasil dari pemahaman 

siswa.  

  Dalam menentukan sebuah tugas, guru sebelumnya membuat 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk KD 4.2 menyajikan gagasan kreatif 

dalam bentuk cerita imajinasi secara lisan dan tulis dengan memperhatikan struktur 

penggunaan bahasa, atau aspek lisan, dan indikator pencapaian kompetensi terbagi 

menjadi 3, yaitu IPK 4.2.1 merumuskan kerangka pengembangan alur cerita teks 

narasi berbantukan contoh. IPK 4.2.2 menulis teks narasi dengan berbantuan  

contoh dengan memperhatikan struktur teks dan penggunaan kaidah penggunaan 

kalimat/tanda baca/ejaan secara tepat. IPK 4.2.3 Menyunting teks narasi sesuai 

kalimat/tanda baca/ejaan secara tepat. Pada KD dan IPK teks narasi tersebut, guru 

mengunakan model pembelajaran berbasis Project Based Learning (PjBL), 

merupakan pembelajaran yang berfokus pada hasil kerja, hasil kreativitas dari 

siswa. 

 Dalam pembelajaran teks narasi, guru menggunakan model 

pembelajaran berbasis proyek yang menggunakan YouTube sebagai media 

pembelajaran. Pembelajaran berbasis proyek memberikan alternatif pembelajaran 

dan memberikan pemahaman yang nyata tentang bagaimana memaknai 

pembelajaran siswa. Pembelajaran berbasis proyek berfokus pada tujuan yang 

bermakna bagi siswa, relevan dengan kehidupan siswa, dan melibatkan siswa 

dengan lingkungan Kolb (Djamaluddin & Wardana, 2019).  

 Pelaksanaan penelitian ini dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan, pada 

pertemuan pertama hari Selasa, 21 Februari 2023, sebelum pembelajaran dimulai, 

guru menyuruh ketua kelas memimpin salam serta doa untuk memulai 

pembelajaran agar berjalan dengan lancar. Kemudian guru menjawab salam, setelah 

itu guru menanyakan pembelajaran yang minggu lalu untuk melatih daya ingin 



 

  

siswa/siswi. Setelah mengulangi pembelajaran minggu lalu barulah guru memasuki 

materi baru yaitu teks narasi dan Guru menjelaskan apa itu teks narasi, pengertian 

teks narasi, ciri-ciri teks narasi, unsur-unsur teks narasi, dan struktur teks narasi. 

Guru juga menayangkan sebuah cerita narasi yang berjudul “pensil ajaib” agar 

Siswa/siswi tidak bosan dan mereka pun bisa memahami apa itu teks narasi. Setelah 

pembelajaran selesai, Guru mengajak seluruh siswa/siswi mengucapkan lafas 

hamdallah dan tak lupa juga mengucapkan salam. 

Pertemuan kedua Kamis, 23 Februari 2023, sebelum pembelajaran dimulai, 

guru menyuruh ketua kelas memimpin salam serta doa untuk memulai 

pembelajaran agar berjalan dengan lancar. Kemudian guru menanyakan 

pembelajaran yang telah di bahas pada pertemuan pertama. Setelah guru merasa 

cukup dan peserta didik masih mengingat pembelajarannya, maka selanjutnya guru 

menyuruh siswa/siswi membuat sebuah karya tulis teks narasi. Setelah seluruh 

siswa/siswi selesai membuat karya tulisnya, lalu guru menyuruh beberapa di antara 

mereka untuk maju kedepan membacakan hasil karya tulisnya. Selanjutnya guru 

dan siswa/siswi lain memberikan saran kepada siswa/siswi yang telah membacakan 

hasil karya tulisnya. Setelah semuanya selesai, guru mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan lafas hamdallah dan tak lupa juga mengucapkan salam. 

Pertemuan ketiga Selasa 28 Februari 2023, sebelum pembelajaran dimulai, 

guru menyuruh ketua kelas memimpin salam serta doa untuk memulai 

pembelajaran agar berjalan dengan lancar. Kemudian guru menanyakan 

pembelajaran yang telah di bahas pada pertemuan kedua. Setelah guru merasa 

cukup dengan jawaban dan daya ingat siswa/siswi, barulah guru melanjutkan 

penjelasan ke materi selanjutnya. Pada pertemuan ketiga ini membahas cara 

menyunting teks narasi, guru menjelaskan langkah-langkah menyunting teks narasi 

setelah itu guru menyuruh siswa/siswi menyunting teks narasi yang telah dibuat 



 

  

oleh masing-masing siswa/siswi kemarin. Setelah semuanya sudah selesai, 

kemudian guru menutup pertemuan ketiga ini dengan mengucapkan hamdallah 

serta salam. 

Dari hasil penelitian diatas bahwasannya guru dalam menerapkan media 

youtube sudah sesuai dengan langkah-langkah penggunaannya, namun di 

selaraskan dengan RPP mencantumkan langkah dari penggunaan youtube hanya 

secara singkatnya saja, yaitu guru langsung menayangkan video yang sudah di 

pilihnya. Tak ada langkah-langkah penggunaan youtube yang beliau paparkan saat 

proses belajar. Yaitu guru langsung menyalakan infokus, guna menayangkan video 

youtube yang sudah di pilihnya sebelumnya, kemudian siswa memperhatikan 

tayangan tersebut. Tanpa menunjukkan penggunaan media youtube dari awal mulai 

mendaftar akun youtube dan berikutnya. 

Selain itu, dalam kegiatan pembelajarannya masih ada yang kurang sesuai 

dengan apa yang ada di rancangan pembelajarannya, di RPP di jelaskan bahwa di 

pembelajaran inti “siswa di bentuk kelompok.” untuk mendiskusikan dengan rekan 

kelompoknya, namun saat pembelajaran berlangsung guru tidak membentuk 

kelompok, namun sebagai tugas individual.  

Dari hasil tes yang diperoleh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Kota 

Jambi, semakin meningkat dan efektif, bisa dilihat dari daftar nilai siswa dari 

sebelum di tayangkan youtube dengan yang sudah di tayangkan. Hasil dari sudah 

menggunakan media pembelajaran youtube siswa lebih paham dengan nilai yang 

cukup bagus dari nilai sebelum menggunakan media pembelajaran youtube. 

 

Dari hasil pengamatan di atas, bahwa “Penggunaan Media Pembelajaran 

dalam Materi Menulis Teks Narasi di Kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Kota 

Jambi”, sudah sesuai dengan langkah-langkah dari penggunaan youtube sebagai 



 

  

media pembelajara, yang dimana guru di bagian pembelajaran inti menayangkan 

video tentang teks narasi yang di pilih dari beberapa video yang ada di youtube, 

kemudian siswa menonton taangan tersebut dengan akhir mengerjakan tugas yang 

disampaikan oleh guru.  

Sehingga penggunaan media youtube sangat berpengaruh untuk 

meningkatkan pemahaman belajar siswa, karena media youtube ini memiliki ciri 

khas tersendiri yaitu bisa mengeluarkan suara dan gambar atau audio visual 

sehingga menarik perhatian siswa untuk belajar dengan antusias. Selaras dengan 

penelitian dari beberapa penelitian yang relevan bahwa media youtube berdampak 

baik dalam peningkatan pemahaman siswa maupun mahasiswa. 



  

 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

 Kesimpulan dari penelitian ini ialah Penggunaan Media Pembelajaran 

dalam Materi Menulis Teks Narasi Di Kelas VII SMP Muhammadiyah 1 Kota 

Jambi menunjukkan bahwa dalam melaksanakan pembelajaran dengan penggunaan 

media youtube, guru menayangkan video yang dipilih dari youtube sesuai dengan 

pembelajaran teks narasi tentang cara mengetahui tentang teks narasi, menulis teks 

narasi, serta penyutingan teks narasi. Penggunaan youtube di tayangkan pada 

kegiatan inti dalam proses pembelajaran berlangsung, setelah penayangan guru 

memberikan tugas, yang dimana tugas itu dijadikan penilaian tentang keefektivan 

youtube sebagai media pembelajaran guna mempermudah pemahaman anak serta 

meningkatkan antusias anak dalam belajar.  

 Adapun hasil belajar siswa/siswi saat menggunakan media youtube sangat 

meningkat dari pada saat belajar tidak menggunakan media, saat diberikan tugas 

akhirnya siswa/siswi membuat sebuah teks narasi sesuai dengan tema yang telah 

ditentukan. Penggunaan media youtube sangat membantu siswa/siswi untuk 

meningkatkan minat belajarnya, karena media ini bisa mengeluarkan suara dan 

gambar yang bisa menarik perhatian siswa/siswi sehingga menjadi antusias untuk 

belajar. 

 

 

 



 

  

5.2  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang disimpulkan di atas, maka saran yang 

dapat peneliti sampaikan adalah:  

1. Guru, supaya memanfaatkan lebih sering media pembelajaran, karena sangat 

membantu siswa lebih cepat memahami, terutama menggunakan media 

youtube. 

2. Kepala sekolah, supaya memberikan fasilitas untuk guru dapat leluasa 

menggunakan media pembelajaran. 

3. Pembaca, supaya bisa menjadikan penelitian ini sebagai referensi tugas yang 

diampu. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

SURAT BALASAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 2. Surat Balasan Penelitian 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

INSTRUMEN OBSERVASI PENGAMATAN PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA YOUTUBE 

DALAM MATERI TEKS NARASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 3. Instrumen Observasi Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran 

dengan Menggunakan Media Youtube dalam Materi  Menulis Teks Narasi 

1 Nama Guru : Masri, S.Pd. 

2 Asal sekolah : SMP Muhammadiyah 1 Kota Jambi 

3  Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

4 Kelas/Semester : VII/Ganjil 

5. Materi Pokok   : Teks Narasi 

6 Alokasi Waktu  : 3x40 Menit 

KOMPONEN ASPEK YANG DI 

AMATI 

SKOR PENILAIAN KESIMPULAN 

  1 2 3 4 5  

Perencanaan Merancang RPP memuat 

Aspek afektif, kognitif, dan 

psikomotorik 

    √ Sesuai 

rancangan. 

 

 

 

Pelaksanaan  Proses pembelajaran 

menggunakan Model 

pembelajaran PBL (Problem 

Basic Learning) pada 

kegiatan: 

Pendahuluan 

Tahap Stimulus (Pertanyaan 

mendasar) 

   √  RPP dan 

langkah-langkah 

sudah sesuai. 

Pada tahap 

stimulus guru 

memberikan 

pertanyaan 

mendasar 

berkenaan 

dengan materi 

yang akan di 

bahas, yaitu 

“Apa pengertian 

teks narasi?,” 

“Apa saja 

struktur 



 

kebahasaan teks 

narasi?,” 

“seperti apa 

langkah-langkah 

dalam 

menyunting teks 

narasi?.” 

 Kegiatan Inti 

▪ Mendesain 

Perencanaan 

Produk  

Langkah-Langkah Guru 

dalam menggunakan 

Youtube sebagai media 

pembelajaran, sesuai 

pendapat Kamhar, M. Y., & 

Lestari, E. (2019: 4). Adapun 

Langkah-langkah 

penggunaan Sosial media 

sebagai media ajar sebagai 

berikut.  

1. Membuat akunYouTube. 

2. Pengajar memilih video-

video yang cocok 

sebagai bahan ajar untuk 

diunggah ke YouTube. 

3. Peserta ajar diminta 

untuk mengikuti 

YouTube (Follow) 

pembelajaran Teks 

Narasi. 

4. Lalu Menyimak Video 

yang disajikan  

5. Peserta didik juga 

diminta untuk membuat 

Tugas membuat Teks 

narasi. 

    √ Guru saat 

pembelajaran 

bagian inti 

menayangkan 

Video Youtube 

sudah sesuai 

dengan 

pembelajaran di 

kelas. 

Guru langsung 

menayangkan 

video yang sudah 

di pilihnya 

terlebih dulu. 

Dengan 

menggunakan 

alat Infokus demi 

mendukung 

tayangan video 

di kelas. Yaitu 

berupa video teks 

narasi tentang 

“Pensil Ajaib”. 

 

Setelah 

penayangan 

Video peserta 

didik pun di 

berikan tugas 



 

▪ Menyusun Jadwal 

Pembuatan 

▪ Memonitoring 

Keaktifan dan 

Perkembangan 

▪ Mengembangkan 

dan 

mempresentasikan 

karya 

(LKPD) tentang 

menciptakan 

Teks Narasi.  

Adapun jadwal 

pembuatannya di 

saat proses 

pembelajaran, 

guru pun turut 

membimbingan 

dan memantau 

peserta didik. 

 Penutup 

▪ Refleksi dan 

penilaian. 

   √  Guru menilai 

hasil kerja 

peserta didik. 

Evaluasi  Evaluasi pengalaman belajar     √ Sangat baik dan 

menghibur serta 

Siswa cukup 

mudah dalam 

memahami, saat 

belajar 

menggunakan 

media YouTube. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

INSTRUMEN WAWANCARA PENELITI 

BERSAMA GURU BAHASA INDONESIA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 4. Instrumen Wawancara Bersama Guru Bahasa Indonesia 

NO PEDOMAN PERTANYAAN JAWABAN 

1.  WG 1 Perangkat pembelajaran apa 

yang Bapak gunakan saat 

mengajar ? 

Perangkat pembelajaran yang 

digunakan masih berupa RPP 

karena disekolah ini masih 

menggunakan kurikulum 2013. 

 

2.  WG 2 Apakah Bapak menggunakan 

YouTube sebagai media 

pembelajaran ? 

Saya pernah menggunakan 

youtube sebagai media 

pembelajaran pada materi teks 

prosedur dan teks narasi, akan 

tetapi tidak terlalu sering 

digunakan karena saat 

menggunakan media yutube harus 

memiliki banyak waktu, mulai dari 

persiapan menentukan video yang 

cocok untuk ditayangkan, 

persiapan laptop dan infocus 

(proyektor). 

3.  WG 3 Apakah ada media pembelajaran 

lain yang Bapak gunakan selain 

YouTube ? 

Selain menggunakan media 

youtube, saya biasanya juga 

menggunakan media gambar dan 

media cetak sebagai media 

pembelajaran yang lainnya. 

4.  WG 4 Apakah dengan menggunakan 

YouTube hasil belajar siswa/i 

lebih meningkat ? 

Ya, hasil belajar peserta didik 

meningkat (lampiran) saat 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

berlangsung dan peserta didik saya 

suruh membuat sebuah karya 

tulisan teks narasi setelah 

diperlihatkan sebuh tayangan 

video narasi yang berjudul ‘pensil 

ajaib”. 

 



 

5.  WG 5 Apakah saat Bapak mengajar 

mengunakan YouTube dan 

menayangkan materi teks narasi 

para siswa antusias untuk belajar 

? 

Siswa/siswi sangat antusias karena 

ada perbedaan saat guru mengajar 

dengan menggunakan media 

youtube dengan tidak 

menggunakan. 

6.  WG 6 Bagaimana cara Bapak untuk 

menarik perhatian siswa saat 

belajar menggunakan YouTube 

dalam materi teks narasi ? 

Pertama-tama saya akan 

memberikan apresiasi dulu kepada 

siswa/siswi mengenai manfaat 

pembelajaran menggunakan 

media youtube. Saat 

menggunakan media siswa/siswi 

dapat melihat dan mendengar 

secara langsung sehingga 

siswa/siswi menjadi fokus saat 

pembelajaran berlangsung, karena 

adanya sebuah video narasi (cerita 

fantasi) yang sedang ditayangkan. 

7.  WG 7 Apa perbedaan saat Bapak 

mengajar menggunakan 

buku/LKS dengan 

menggunakan YouTube pada 

materi teks narasi ? 

Tentu sangat berbeda karena saat 

menggunakan LKS atau buku 

cetak, siswa/siswi hanya bisa 

melihat dan fokus pada teks 

sedangkan siswa/siswi minat 

membacanya sangat kurang. Jadi, 

saat menggunakan media youtube 

siswa/siswi tidak membaca 

mereka hanya melihat dan 

mendengarkan saja sehingga 

pemahamannya juga lebih cepat 

mengenai teks narasi (cerita 

fantasi) yang ditayangkan. 

8.  WG 8 Berapa banyak siswa yang lebih 

paham saat belajar 

menggunakan buku/LKS di 

bandingkan dengan media 

YouTube pada materi teks narasi 

? 

Saat belajar menggunakan LKS 

materi teks narasi siswa/siswi 

yang paham hanya sedikit sekitar 

40% karena hanya memahami 

melalui tulisan, sedangkan 

menggunakan media youtube 

antusias belajar siswa/siswi dapat 



 

meningkat sekitar 80%-90%, 

karena adanya tayangkan sebuah 

video materi teks narasi 

(imajinasi). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

NAMA-NAMA PESERTA DIDIK, NILAI SEBELUM DAN SESUDAH 

MENGGUNAKAN YOUTUBE 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 5. Nama-Nama Peserta Didik dan Nilai sebelum Menggunakan 

YouTube 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

RPP PERTEMUAN PERTAMA SAMPAI KETIGA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 6. RPP Pertemuan Pertama sampai Ketiga 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

A. Identitas Program Pendidikan  

Satuan Pendidikan  : SMP Muhammadiyah 1 Kota Jambi  

Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia    

Kelas/Semester  : VII/1  

Materi pokok  : Teks Narasi  

Jumlah Pertemuan  : 3 x Pertemuan (3 x 40  menit)   

Tahun Pelajaran  : 2022/2023  

 

 

B. Kompetensi Inti  

       KI 1 DAN KI 2  

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya, menentukan perilaku jujur, 

disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif, 

dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia.    

KI 3 

Memahami, menerapkan, menganalisis 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 

humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah.  

KI 4 

Mengolah, menalar, dan menyajikan dalam 

ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan 

pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu 

menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.  

 

 



 

C. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi  

Kompetensi dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.2 Menelaah struktur dan kebahasaan teks 

narasi (cerita imajinasi) yang dibaca 

dan didengar. 

3.3.1 Menganalisis struktur teks narasi 

dari segi orientasi, komplikasi dan 

resolusi. 

3.3.2 Menelaah unsur kebahasaan teks 

narasi. 

4.2 Menyajikan gagasan kreatif dalam 

bentuk cerita imajinasi secara lisan dan 

tulis dengan memperhatikan struktur 

penggunaan bahasa, atau aspek lisan. 

4.4.1 Merumuskan kerangka 

pengembangan alur cerita teks narasi 

berbantukan contoh. 

4.4.2 Menulis teks narasi dengan 

berbantuan  contoh dengan 

memperhatikan struktur teks dan 

penggunaan kaidah penggunaan 

kalimat/tanda baca/ejaan secara 

tepat. 

4.4.3 Menyunting teks narasi sesuai 

kalimat/tanda baca/ejaan secara 

tepat. 

D. Nilai karakter:  

1. Bekerja sama 

2. Tanggung jawab 

3. Disiplin 

4. Jujur 

E. Tujuan Pembelajaran  

Pertemuan pertama  

Peserta didik melalui kegiatan pembelajaran dengan model PjBL.  Melalui teks 

yang ada dibuku, peserta didik kelas VII dapat merumuskan kerangka 

pengembangan alur cerita teks narasi berbentukan contoh. 

 



 

Pertemuan kedua  

Peserta didik melalui kegiatan pembelajaran dengan model PjBL. Melalui tayangan 

video Youtube, peserta didik kelas VII dapat memahami bagaimana cara menulis  

teks narasi.  

Pertemuan ketiga  

Peserta didik melalui kegiatan pembelajaran dengan model PjBL. Melalui teks yang 

ada dibuku dan video yang telah ditayangkan, Peserta Didik kelas VII dapat 

menyunting cerita teks narasi.  

F. Materi Pelajaran   

Pertemuan 1   

Faktual  : Teks Narasi   

Konseptual  

 

1. Merumuskan kerangka pengembangun alur 

2. Menulis teks narasi 

3. Menyunting teks narasi 

  

Pertemuan 2   

Faktual  : Teks Narasi 

Konseptual  

 

1. Merumuskan kerangka pengembangun alur 

2. Menulis teks narasi 

3. Menyunting teks narasi 

  

Pertemuan 3  

 

Faktual  

: Teks Narasi  

Konseptual  1. Merumuskan kerangka pengembangun alur 

2. Menulis teks narasi 

3. Menyunting teks narasi 

 



 

G. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran   

Pendekatan : Saintifik  

Model : Pertemuan-1 Project Based Learning (PjBL), pertemuan-2 Project Based  

Learning (PjBL), pertemuan-3 Project Based Learning (PjBL)  

Strategi dan metode : Tanya jawab, diskusi, tanya jawab, penugasan, demonstrasi  

H. Media dan Bahan  

▪ Buku cetak, Papan tulis, Spidol, dan Video Youtube. 

▪ Teks Narasi. 

I. Sumber Belajar  

a. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

b. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Guru Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

c. https://www.youtube.com/watch?v=UMaN-E-vdcY    (Pensil Ajaib) 

d. https://www.youtube.com/watch?v=AUDq2hWswDA  (langkah-

langkah membuat teks narasi) 

e. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Siswa Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

f. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2017. Buku Guru Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. 

 

 

https://www.youtube.com/watch?v=UMaN-E-vdcY
https://www.youtube.com/watch?v=AUDq2hWswDA


 

J. Kegiatan Pembelajaran  

Pertemuan 1 

 Deskripsi Teknik Waktu 

Pendahuluan  1. Guru memberikan salam pembuka dalam pembelajaran. 

2. Guru mengajak peserta didik berdoa sesuai dengan 

kepercayaan masing-masing. 

3. Guru memeriksan kehadiran peserta didik sebagai sikap 

disiplin. 

4. Guru melakukan pengkondisian peserta didik dengan 

memberikan motivasi agar dapat lebih tertarik pada materi 

pembelajaran dan peserta didik menyimak dengan baik. 

5. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran. 

6. Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab terkait 

pengetahuan awal tentang materi yang akan di 

pelajari,(comunication). 

Ceramah  15 menit 



 

  

Inti 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Pertanyaan Mendasar  

1. Guru menjelaskan apa itu teks narasi serta cara merumuskan 

kerangka pengembangan alur cerita teks narasi dibantu dengan 

contoh yang terdapat pada buku pegangan siswa. 

2. Guru dan peserta didik bertanya jawab tentang teks Narasi yang 

telah dijelaskan. 

Desain Perencanaan Produk  

3. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa  kelompok. 

4. Guru menyuruh peserta didik untuk menentukan alur yang 

terdapat pada teks narasi yang ada dibuku teks narasi yang terdapat 

pada buku pegangan peserta didik. 

Menyusun Jadwal Pembuatan  

5. Peserta didik menyusun jadwal penyelesaian proyek Analisis 

Struktur dan Kebahasaan Teks Narasi dengan memperhatikan batas 

waktu  yang telah ditentukan atas kesepakatan bersama 

  

Ceramah  

  

  

  

  

  

Diskusi  

Inquiri   

  

  

15 menit 

10 menit  

20 menit  

  

  

  

  

 



 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Memonitoring Perkembangan Proyek  

5. Guru membimbing setiap peserta didik dan menanyakan apa 

kesulitan yang dihadapi, peserta didik memberikan tanggapan.   

Menguji Hasil  

6. Guru dan siswa menarik sebuah kesimpulan tentang point-

point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang 

baru dilakukan tentang teks narasi. 

Evaluasi Pengalaman Belajar  

7. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik terkait hasil 

teks narasi yang telah dibuat. 

Diskusi  

  

  

  

  

Presentas

i  

  

  

  

  

  

  

  

15 menit  

  

  

  

  

15 menit  

  

15 menit  

Penutup 8. Guru dan peserta didik bersama-sama menyimpulkan tentang 

menganalisis strukur dan menelaah unsur teks narasi. 

9. Guru dan peserta didik merefleksi pembelajaran. 

10. Guru memberikan umpan balik kepada peserta didik tentang 

proses dan hasil pembelajaran secara lisan. 

11. Guru dan peserta didik mengakhiri pembelajaran dengan 

mengucap syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa. (religius) 

12. Peserta didik mengucapkan salam dan terima kasih kepada 

guru. (sopan santun). 

13. Guru menyelesaikan pertemuan dengan ucapan terima kasih 

dan salam penutup. 

  15 menit  

 

 

 

 



 

Pertemuan 2 

 Deskripsi Teknik Waktu 

Pendahuluan 1. Guru memberikan salam pembuka dalam pembelajaran. 

2. Guru mengajak peserta didik berdoa sesuai dengan 

kepercayaan masing-masing. 

3. Guru memeriksan kehadiran peserta didik sebagai sikap 

disiplin. 

4. Guru melakukan pengkondisian peserta didik dengan 

memberikan motivasi agar dapat lebih tertarik pada materi 

pembelajaran dan peserta didik menyimak dengan baik. 

5. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran. 

6. Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab terkait 

pengetahuan awal tentang materi yang akan di 

pelajari,(comunication). 

Ceramah  15 menit 



 

  

Inti 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Pertanyaan Mendasar  

7. Guru menayangkan sebuah video youtube berisi teks narasi 

cerita “pensil ajaib” serta pembahasan  langkah-langkah menulis 

teks narasi, dari laman youtube 

https://www.youtube.com/watch?v=UMaN-E-vdcY  (Pensil 

Ajaib) https://www.youtube.com/watch?v=AUDq2hWswDA 

(langkah-langkah membuat teks narasi) 

8. Guru dan peserta didik bertanya jawab tentang tayangan dan 

materi yang di tayangkan 

9. Tanya jawab langka-langkah menyusun rancangan menulis 

Tekas Narasi antara Guru dan peserta didik (menanya)  

Desain Perencanaan Produk  

10. Guru membagikan LKPD yang berisi teks narasi yang 

menjadi contoh untuk menulis teks narasi oleh masing-masing 

peserta didik. 

Menyusun Jadwal Pembuatan  

11. Peserta didik menyusun jadwal penyelesaian proyek 

pembuatan menulis Teks Narasi dengan memperhatikan batas 

waktu  yang telah ditentukan atas kesepakatan bersama  

  

Persentasi   

  

  

  

Diskusi  

  

  

Inquiri   

  

  

15 menit  

30  menit  

15 menit  

 

https://www.youtube.com/watch?v=UMaN-E-vdcY
https://www.youtube.com/watch?v=AUDq2hWswDA


 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Memonitoring Perkembangan Proyek  

12. Guru membimbing setiap peserta didik dan menanyakan apa 

kesulitan yang dihadapi, peserta didik memberikan tanggapan. 

13. Peserta didik mendiskusikan masalah yang mucul terkait 

bahan penulisan Teks Narasi  

14. Peserta didik menulis Teks Narasi dengan memperhatikan 

struktur, dan kebahasaan (mengasosiasi)  

Menguji Hasil  

5. Peserta didik membahas kelayakan proyek menulis 

Teks Narasi 

6. Peserta didik secara berkelompok menyeleksi 

sendiri hasil menulis Teks Narasi yang telah disusun 

(mengasosiasi)  

Evaluasi Pengalaman Belajar  

7. Peserta didik memaparkan tulisan Teks Narasi, 

Peserta didik yang lain memberikan tanggapan, dan bersama 

Guru menyimpulkan hasil proyek (mengomunikasikan)  

Diskusi  

  

  

 

 

 

Inquiri  

  

 

 

 

 

Presentasi  

10 

menit  

 

 

 

 

15 

menit  

  

 

 

 

10 

menit  



 

Penutup 1. Guru dan Peserta Didik menyimpulkan pembelajaran yang 

telah dilakukan  

2. Guru memberikan penguatan dari materi menulis Teks 

Narasi  

3. Guru dan Peserta Didik berdoa menutup pembelajaran   

4. Guru  memberi  salam  mengakhiri pembelajaran   

  10 

menit 

Pertemuan 3 

 Deskripsi Teknik Waktu 

Pendahuluan  1. Guru memberikan salam pembuka dalam pembelajaran. 

2. Guru mengajak peserta didik berdoa sesuai dengan 

kepercayaan masing-masing. 

3. Guru memeriksan kehadiran peserta didik sebagai sikap 

disiplin. 

4. Guru melakukan pengkondisian peserta didik dengan 

memberikan motivasi agar dapat lebih tertarik pada materi 

pembelajaran dan peserta didik menyimak dengan baik. 

5. Guru menyampaikan tujuan dan manfaat pembelajaran. 

6. Guru dan peserta didik melakukan tanya jawab terkait 

pengetahuan awal tentang materi yang akan di 

pelajari,(comunication). 

Ceramah  15 menit 

  

Inti 

  

  

  

  

  

Pertanyaan Mendasar  

7. Guru menjelaskan apa itu teks narasi serta cara menyunting 

teks narasi berbantukan contoh yang terdapat pada buku 

pegangan siswa dan tayangan video youtube.  

8. Guru dan peserta didik bertanya jawab tentang teks narasi 

yang telah dijelaskan. 

Desain Perencanaan Produk  

9. Peserta didik berdiskusi menyusun pembuatan Penyuntingan 

Teks Narasi yang meliputi pembagian tugas, persiapan alat, 

bahan, dan sumber yang dibutuhkan  

Menyusun Jadwal Pembuatan  

  

Persentasi   

  

  

  

Diskusi  

  

  

15 menit 

30 menit 

  

  

  

  



 

  

  

  

  

  

  

  

  

10. Peserta didik menyusun jadwal penyelesaian proyek 

pembuatan Penyuntingan Teks Narasi dengan memperhatikan 

batas waktu  yang telah ditentukan atas kesepakatan bersama  

Memonitoring Perkembangan Proyek  

11. Peserta didik melakukan observasi terkait topik yang 

disepakati  sebagai dasar pembuatan Penyuntingan Teks 

Narasi (mengamati)  

12.  Peserta didik mencatat setiap tahapan dalam Penyuntingan 

Teks Narasi (mengasosiasi)  

13.  Peserta didik mendiskusikan masalah yang mucul terkait 

bahan Penyuntingan Teks Narasi.  

14.  Peserta didik membuat Penyuntingan Teks Narasi dengan 

memerhatikan struktur, dan kebahasaan (mengasosiasi) 

Menguji Hasil  

15.  Peserta didik membahas kelayakan proyek Penyuntingan 

Tekas Narasi.   

16.  Peserta didik secara berkelompok menyeleksi sendiri hasil 

Penyuntingan Teks Narasi. (mengasosiasi)  

Evaluasi Pengalaman Belajar  

17.  Peserta didik memaparkan Penyuntingan Teks Narasi, peserta 

didik yang lain memberikan tanggapan, dan bersama guru 

menyimpulkan hasil proyek (mengomunikasikan) 

  

  

  

  

  

  

  

Inquiri  

 

 

 

Diskusi   

  

  

  

Inquiri   

  

  

  

  

  

15 menit 

 

 

10 menit  

15 menit  

 

Penutup 1. Guru dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang 

telah dilakukan  

2. Guru memberikan penguatan dari materi Penyuntingan Teks 

Narasi.  

3. Guru dan peserta didik berdoa menutup pembelajaran   

6. Guru  memberi  salam  mengakhiri pembelajaran   

  10 menit 

  

 



 

K. PENILAIAN  

1. Pengetahuan   

Mampu menganalisis sistematika dan kebahasaan, menulis, serta penyuntingan 

Teks Narasi dibuktikan dengan lembar kerja peserta didik  

2. Keterampilan   

Presentasi  

Tugas kelompok   

3. Sikap   

Sikap semangat, percaya diri, dan kreatif dalam menyelesaikan tugas.  

4. Remedial. 

Berdasarkan hasil analisis ulangan harian, peserta didik yang belum mencapai 

ketuntasan belajar diberi kegiatan pembelajaran remedial dalam bentuk; 

1. Bimbingan perorangan jika peserta didik yang belum tuntas ≤ 20%; 

2. Belajar kelompok jika peserta didik yang belum tuntas antara 20% dan 50%; 

dan 

3. Pembelajaran ulang jika peserta didik yang belum tuntas ≥ 50%. 

5. Pembelajaran Pengayaan 

Berdasarkan hasil analisis penilaian, peserta didik yang sudah mencapai 

ketuntasan belajar diberi kegiatan pengayaan dalam bentuk penugasan untuk 

mempelajari soal-soal PAS  

 Guru Bahasa Indonesia 

   Jambi, 20 Februari 2023   

  

 

 Masri, S.Pd 

 NUPTK: 3235765667120003 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

HASIL KERJA PESERTA DIDIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 7. Hasil Kerja Peserta Didik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran 8. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 dan Gambar 2 Bapak Masri menjelaskan mengenai materi teks narasi dan 

menayangkan video pensil ajain menggunakan media youtube. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 dan Gambar 4. Peserta didik menulis teks narasi dan Bapak Masri membimbing 

peserta didik. 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 dan Gambar 6 Peserta didik membaca hasil hasil tulisan membuat teks narasi 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Wawancara besama Bapak Masri selaku guru Bahasa Indonesia di kelas VII 

SMP Muhammadiyah 1 Kota Jambi. 
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